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PENINGKATAN KERAGAMAN SIFAT AGRONOMI TANAMAN
MELATI Jasminum sambac (L.) W. Ait DENGAN
TEKNIK MUTASI BUATAN

Lilik Harsanti dan Mugiono
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakaria

ABSTRACT \

THE IMPROVEMENT OF AGROMOMIC CHARACTER VARIABELITIES OF MELATI
PLANT THROUGHT INDUCED MUTATION TECHNIQUES. The research were conducted in the green
house and the experiment al field of the Center for Research and Development of Isotopes and Irradiation
Technology-Batan at Pasar Jumat, Jakarta from April 1999 to December 2000. The cuttings of melati plants of
Emprit variety originated come from Pemalang and Pasuruan and Grand Duke of Tuscany variety were
planted in the polybags prior which were filled with soil and compost fertilizer, and then were irradiated with
2.50 krads, 5.00 krads, 7.50 krads and 10.00 krads of gamma rays, fifteen cuttings of melati plant were used
for each treatment. Three months after planting in the polybags, the number of cutting growths, number of
shoots and length of shoot were observed. Twelve months after planting,of irradiated plants those were cutted
and planted again as MV2 plants. The research was designed by Completelly Randomized design with three
replicatiaons and was conducted in factorial exsperiment. The results shown that irradiation of gamma rays
could reduced the number of the growth of cuttings. The optimal doses for irradiation of cuttings Emprit
melati Varieties and Grand Duke of Tuscany were between 2.50 - 7.50 krads

ABSTRAK

PENINGKATAN KERAGAMAN SIFAT AGRONOMI TANAMAN MELATI (jasminum
sambac L.) DENGAN TEKNIK MUTASI BUATAN. Penelitian dilakukan di rumah kaca dan di kebun
percobaan Puslitbang Teknologi Isotop dan radiasi — Batan Pasar Jumat Jakarta dari bulan Maret 1999 sampai
dengan Desember 2000. Setek tanaman melati varietas Emprit dari Pemalang dan Pasuruan serta varietas
Grand Duke of Tuscany, ditanaman dalam polibag yang berisi tanah dan kompos kemudian diiradiasi sinar
gamma dengan dosis 0,00 krad, 2,50 krad, 5,00 krad, 7,50 krad dan 10,00 krad setiap perlakuan menggunakan
15 batang setek melati. Tiga bulan setelah ditanam dalam polibag, jumlah setek yang tumbuh, jumlah daun,
jumlah tunas setiap setek diamati. Dua belas bulan setelah ditanam tanaman ini dibuat setek lagi dan ditanam
sebagai tanaman MV,. Penelitian dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan dalam
percobaan faktorial yaitu dosis radiasi dan varietas sebagai faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
irradiasi dapat menurunkan jumlah setek melati yang tumbuh. Dosis optimal untuk irradiasi setek melati

varietas Emprit dan varietas Grand Duke of Tuscany adalah dosis antara 2,50 — 7,50 krad.

PENDAHULUAN

Bunga Melati adalah komoditas produk tanaman
hias yang sudah lama dikenal masyarakat karena
berbagai kegunaanya antara lain untuk bunga pot,
pengharum ruangan, pengharum teh, bahan baku
industri parfum dan kosmetika serta obat tradisional,
Oleh karena itu permintaan bunga melati di dalam
negeri maupun di luvar negeri makin meningkat dari
tahun ketahun. Apalagi dengan diangkatnya bunga
melati sebagai bunga nasional dengan julukan “puspa
bangsa” pada tanggal 5 Juni 1990 oleh pemerintah,
bunga melati telah menjadi bunga pujaan bangsa
Indonesia. Fenomena inilah yang menyebabkan bunga
melati menjadi menarik untuk dikembangkan di
Indonesia (1).

Permintaan pasar akan bunga melati dan bunga
lainya cenderung terus meningkat dari tahun ke tahun.
Permintaan bunga melati dan bunga lainnya di pasar
dunia pada tahun 1988 sebesar 47,139 juta ton atau
senilai US § 2.764,07 juta dan pada tahunl995 naik
menjadi US $ 25 milyar. Indonesia juga telah

memanfaatkan peluang ekspor bunga melati dan bunga
tanaman hias lainya ke berbagai negara di dunia,
sehingga pada tahun 1985 ekspor bunga melati dan
bunga tanaman hias lainya dari Indonesia mencapai 476
ton atau senilai US $ 180.000,00 dan pada tahun 1993
meningkat menjadi 6,431 ton atau senilai US $ 4.70 juta
Q).

Dalam usaha meningkatkan agribisnis bunga
melati, diversivikasi varietas dan penggunaan varietas
melati  yang lebih unggul sangat diperlukan.
Sehubungan dengan hal itu penelitian peningkatan
keragaman genetik dan keragaman sifat agronomi
tanaman melati perlu dilakukan, Tanaman melati
Jasminum sambac (L.) W.Ait termasuk famili Oleaceae
berasal dari India yang kemudian menyebar ke
Malaysia, Philippina, Indochina dan dibawa ke
Indonesia cleh orang-orang India (3). Ada tiga jenis
melati yang dikembangkan di Indonesia yaitu J.
sambac Maid of orleans, J. sambac Grand Duke os
Tuscany, dan J. officinale atau melati gambir, Melati J
sambac Maid of orlean digunakan untuk pengharum tch
dan rangkaian bunga, sedangkan J. officinale digunakan
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untuk pengharum teh. Melati J.sambac Grand Duke of
Tuscany digunakan sebagai bunga pot atau bunga
potong.

Prospek kegunaan bunga melati di Indonesia
cukup bagus yaitu untuk keperluan rangkaian bunga,
agroindustri, dan untuk keperluan ckspor. Namun
demikian untuk keperluan ekspor menunjukan bahwa
kualitas bunga melati bunga produksi Indonesia masih
kalah dengan negara lain seperti. India lebih bagus
dibandingkan dengan Indonesia sehingga harganya
lebih tinggi. Perbedaan kualitas bunga antara lain
discbabkan oleh ukuran bunga, bentuk dan
penampilanya yang lebih seragam serta warna bunga
yang lebih putih (4, 3). '

Oleh karena itu usaha untuk mendapatkan
varietas tanaman melati yang mempunyai ukuran bunga
lebih besar, bentuk dan penampilan lebih seragam serta
warna yang lebih putih perlu dilakukan. Tujuan
penelitian ini adalah peningkatan keragaman sifat
agronomi dari 3 varietas tanaman bunga melati
Jasminum sambac (L.) W.Ait pada galur MV1 dan
MV?2 dengan teknik mutasi buatan.

BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian yang digunakan adalah tiga
varietas tanaman melati yaitu Jasminum sambac (L.)
W.Ait varietas Emprit dari Pemalang dan Pasuruan
serta J. sambac varictas Grand Duke of Tuscany.
Cabang tanaman induk ketiga varietas tersebut dipotong
— potong dengan menggunakan gunting pangkas untuk
dibuat setek dengan panjang 15 — 20 cm. Setek
direndam dalam larutan air yang mengandung rootone F
0,2 cc/lt air selama 15 menit untuk merangsang
pembentukan dan pertumbuhan akar. Selanjutnya setek
ditanam dalam polibag yang telah diisi campuran tanah
dan kompos dengan perbandingan 5:1. Setek kemudian
diiradiasi sinar gamma dengan dosis 0,00 krad, 2,50
krad, 5,00 krad, 7,50 krad dan 10,00 krad. Setiap dosis
jumlah setek yang diiradiasi sebanyak 15 batang. Tiga
bulan setelah ditanam, jumlah setek yang tumbub,
jumlah daun setiap setek, jumlah tunas dan panjang
tunas yang tumbuh diamati.

Penelitian dilaksanakan dirumah kaca Puslitbang
Teknologi Isotop dan Radiasi mulai bulan April 1999
sampai dengan Desember 2000. Penelitian dilakukan
dengan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga ulangan
dalam pola Faktorial dengan dua faktor yaitu dosis
iradiasi dan varietas tanaman, sehingga jumlah setek
keseluruhan ada 5x3x15x4 = 900 setek . _

Dua belas bulan setelah ditanam, setek tanaman
MV1 yang tumbuh dipotong-potong dengan panjang 15
— 20 cm untuk ditanam dalam polibag yang telah.diisi
tanah dan kompos dengan perbandingan 5:1 sebagai
tanaman MV2. Tanaman MV2 yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah tanaman yang diperoleh dari setek

tunas tanaman MV 1, Sebelum ditanam, setek direndam ,+

panjang daun, lebar daun, bentuk daun dan warna daun.
Pengamatan dilakukan setelah 6 bulan setelah tanam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa sidik ragam pengaruh iradiasi dan
varietas terhadap jumlah setek yang tumbuh dan jumlah
daun setiap setek disajikan pada tabel 1, sedangkan
analisis sidik ragam pengaruh irradiasi dan varietas
terhadap jumlah tunas yang tumbuh dan panjang tunas
disajikan pada tabel 3. Tabel 1 dan 3 menunjukkan
bahwa dosis irradiasi berpengaruh nyata terhadap
jumlah setek yang tumbuh dari 5 dosis yaitu dosis 0,00
krad (kontrol), 2,50 krad, 5,00 krad, 7,50 krad dan
10,00 krad. Jumlah setek yang tumbuh pada 0,00 atau
kontrol pada varietas Emprit dari Pemalang sebanyak
86,67 %, varietas Emprit dari Pasuruan 91,13 % dan
varietas Grand Duke of Tuscany 95,33 %. Dosis 2,50
krad yang menyebabkan jumlah setek yang tumbuh
berturut-turut sebesar 57,80 %, 53,33 % dan 63,53 %
masing-masing pada varietas Emprit dari Pemalang,
Pasuruhan dan varietas Grand Duke of Tuscany. Dosis
5,00 krad juga mengalami penurunan jumlah persentase
yaitu 53,13 %, 52,20 % dan 59,53 % untuk masing-
masing ke tiga varietas Emprit dari Pemalang, Pasuruan
dan varietas Grand Duke of Tuscany. Dosis 7,50 krad
terjadinya penurunan persentase sebesar pada 40,20 %,
48,87 % dan 51,13 % dan ‘dosis 10,00 krad
menyebabkan jumlah setek yang tumbuh hanya terjadi

. pada varietas Emprit dari Pasuruan 8,67 % sedang

varietas Emprit dari Pemalang dan varietas Grand Duke
of Tuscany masing-masing 0,00 %. Jika dilihat Tabel 1
dan 3 yang tidak berpengaruh terhadap jumlah daun
setiap setek dari 5 dosis yaitu dosis 0,00 krad (kontrol),
2,50 krad, 5,00 krad, 7,50 krad dan 10,00 krad. Jumlah
daun sctiap setek pada dosis 0,00 krad (kontrol) pada
varietas Emprit dari Pemalang sebanyak 4,67, varietas
Emprit dari Pasuruan 4,42 dan varictas Grand Duke of
Tuscany 4,33. Dosis 2,50 krad menyebabkan jumlah
daun setiap setek yang tumbuh masing-masing sebesar
3,87, 3,67 dan 3,67 pada ketiga varietas Emprit dari
Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand Duke of
Tuscany. Dosis 5,00 krad terjadi penurunan jumlah
daun setiap setek berturut-turut sebesar 3,67, 3,53 dan
3,47 untuk ke tiga varietas dari Pemalang, Pasuruan dan
varietas Grand Duke of Tuscany. Ini terjadi pada dosis
7,50 krad adanya penuruanan jumlah daun setiap setek
berturut-turut sebesar pada 2,33, 2,66 dan 2,33 masing-
masing pada varietas Emprit dari Pemalang, Pasuruan
dan varietas Grand Duke of Tuscany. Demikian juga

terjadi penurunan jumlah daun setiap setiap setek dosis

10,00 krad hanya terjadi pada varietas Emprit dari

Pasuruan 0,33 sedangkan tidak ada jumlah daun setiap

setek terjadi pada varietas Emprit dari Pemalang dan -
Grand Duke of Tuscany berturut-turut sebesar 0,00.

Sedangkan pada tabel 3 yang tidak berpengarult

terhadap jumlah tunas yang tumbuh dari 5 dosis yaitu

dalam larutan air yang mengandung rootone F 0,2 cc/lt " dosis 0,00 krad (kontrol), 2,50 krad, 5,00 krad, 7,00

air selama 15 menit untuk mendorong pembentukan
pertumbuhan akar. Parameter yang diamati meliputi
jumlah setek yang tumbuh, jumlah daun setiap setek,

krad dan 10,00 krad. Jumlah tunas yang tumbuh pada
dosis, 0,00 krad pada varietas Emprit dari Pemalang
sebanyak 1,36, varietas Emprit dari Pasuruan 1,47 dan_

L
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varietas Grand Duke of Tuscany 1,57. Dosis 2,50
menyebabkan jumlah tunas yang tumbuh berturut-turut
sebesar pada 0,93, 0,98 dan 1,04 masing-masing pada
varietas Emprit dari Pemalang, Pasuruan dan varietas
Grand Duke of Tuscany. Dosis 5,00 krad terjadinya
penurunan pada jumlah tunas yang tumbuh berturut-
turut sebesar 0,83, 0,97 dan 0,98 masing-masing pada
varietas yaitu varietas Emprit dari Pemalang, Pasuruan
dan varietas GrandDuke of Tuscany. Sedangkan dosis
7,50 krad juga mengalami penuruanan jumlahtunasyang
tumbuh berturut-turut sebesar 0,76, 0,96 dan 0,76. Pada
dosis 10,00 krad jumlah tunas yang tumbuh pada
varietas Emprit Pasuruan 0,28, sedangkan pada varietas
Emprit dari Pemalang dan varietas Grand Duke of
Tuscany tidak ada yang tumbuh sebesar 0,00. Pada
tabel 4 panjang tunas dari 5 dosis adalah dosis 0,00
krad (kontrol), 2,50 krad, 5,00 krad, 7,50 krad dan
10,00 krad. Panjang tunas yang tumbuh pada dosis 0,00
krad (kontrol) pada varietas Emprit Pemalang sebanyak
3,47 cm, varietas Emprit dari Pasuruan 3,67 cm dan
varietas Grand Duke of Tuscany 3,84 cm. Dosis 2,50
krad menyebabkan panjang tunas yang tumbuh
berturut-turut sebesar 2,96 cm, 2,97 cm dan 2,48 cm
masing-masing pada varietas Emprit dari Pemalang,
Pasuruan dan varietas Grand Duke of Tuscany. Dosis
5,00 krad terjadi penurunan panjang tunas yang tumbuh
berturut—turut sebesar 2,86 cm, 2,83 cm dan 2,08 cm
masing-masing pada varietas Emprit dari Pemalang,
Pasuruan dan varietas Grand Duke of Tuscany. Ini
terjadi juga penurunan panjang tunas yang tumbuh pada
dosis 7,50 krad berturut-turut sebesar 1,73 cm, 1,78 cm
dan 1,76 cm masing-masing pada varietas Emprit dari
Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand Duke of
Tuscany. Demikian juga pada dosis 10,00 krad panjang
tunas yang tumbuh hanya pada varietas Emprit dari
Pasuruan sebanyak 1,23 cm sedangkan varietas Emprit
dari Pemalang dan varietas Grand Duke of Tuscany
sebesar 0,00 cm. varietas Emprit dari Pasuruan 1,23
cm, varietas Grand Duke of Tuscany 0,00 cm. Hasil
analisis sidik ragam juga menunjukkan tidak ada
pengaruh varietas terhadap jumlah setek yang tumbuh
sebanyak 1,75, jumlah daun setiap setek 0,98, jumlah
tunas yang tumbuh 2,77 dan panjang tunas 5,04 dan
juga menunjukkan tidak ada interaksi antara dosis
irradiasi dan varietas terhadap jumlah setek yang
tumbuh 1,38, jumlah daun setiap setek 1,15, jumlah
tunas yang tumbuh 2,26 dan panjang tunas 3,64 cm,
Data pengamatan pengaruh irradiasi terhadap
Jjumlah setek yang tumbuh dan jumlah daun setiap setek
disajikan pada tabel 2. Dari tabel tersebut tampak
bahwa persentase jumlah setek yang tumbuh tertinggi
dari ketiga varietas adalah setek yang iiradiasi dengan
dosis 0,00 krad (kontrol), 2,50 krad, 7,50 dan 10,00
krad. Jumlah setek yang tumbuh pada 0,00 krad
(ko_ntrol) berturut-turut sebesar  86,67%, 91,13% dan
95,33% masing-masing pada varietas Emprit dari
Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand Duke of
Tuscany. Kemudian yang diikuti setek yang diiradiasi
dengan dosis 2,50 krad jumlah setek yang tumbuh
berturut-turut sebesar pada 57,80%, 55,33% dan
63,53% masing-masing pada varictas Emprit dari
Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand Duke of
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Tuscany. Pada dosis 5,00 krad terjadi penurunan
jumlah setek yang tumbuh berturut-turut sebesar
53.13%, 52,20% dan 59,53% masing-masing pada
varietas Emprit dari Pemalang, Pasuruan dan varietas
Grand Duke of Tuscany. Sedangkan dosis 7,50 krad
juga terjadi penurunan jumlah setek yang tumbuh
berturut-turut sebesar 40,20%, 48,87 % dan varietas
Grand Duke of Tuscany 51,13 %. Demikian juga terjadi
pada dosis 10,00 krad penurunan jumlah setek yang
tumbuh hanya pada varietas Emprit dari Pasuruan
sebanyak 8,67% sedangkan varietas Emprit dari
Pemalang dan varietas Grand Duke of Tuscany masing-
masing sebesar 0,00%. Ini menunjukkan bahwa
persentase jumlah setek yang tumbuh menurun sesuai
dengan meningkatnya dosis irradiasi yang diberikan,
Jumlah setek yang tumbuh dari setek yang diiradiasi
dengan dosis 2,50 krad berturut—turut sebesar 57,80 %,
55,33 % dan 63,53 %. Dosis 5,00 krad jumlah setek
yang tumbuh berturut-turut sebesar 53,13 %, 52,20 %
dan 59,53% masing-masing pada varietas Emprit dari
Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand Duke of
Tuscany berbeda nyata dengan yang tidak diiradiasi
untuk ketiga varietas. Untuk varietas Emprit dari
Pemalang dan varietas Emprit dari Pasuruan, setek yang
diiradiasi dengan dosis 7,50 krad jumlah setek yang
tumbuh berturut-turut sebesar 40,20 % dan 48,87 %
tidak berbeda dengan dosis 5,00 krad jumlah setek yang
tumbuh dengan persentase sebesar 53,13% dan 52,20%,
tetapi berbeda dengan dosis 2,5 krad jumlah setek yang
tumbuh sebesar 57,80 % dan 55,33 % untuk masing-
masing dosis 0,00 krad (kontrol) jumlah setek yang
tumbuh sebesar 86,67 % dan 91,13 %. Namun demikian
untuk varietas Grand Duke of Tuscany setek yang
diirradiasi dengan dosis 7,50 krad pada setek yang
tumbuh sebanyak 51,13 %, jumlah setek yang tumbuh
tidak berbeda dengan dosis 5,00 krad yaitu 59,53 % dan
2,50 krad jumlah setek yang tumbuh sebanyak 63,53 %,
akan tetapi berbeda nyata bila dibandingkan dengan
yang tidak diirradiasi (dosis 0,00 krad dengan jumlah
setek yang tumbuh sebanyak 95,33 %). Pada varietas
Emprit dari Pasurvan jumlah setek, yang diirradiasi
dengan dosis 10,00 krad masih dapat tumbuh yaitu
sebanyak 8,67 %, sedang varietas Emprit dari Pemalang
dan varietas Grand Duke of Tuscany tidak tumbuh. Hal
ini disebabkan setek yang digunakan pada varietas
Emprit dari Pasuruan berasal dari batang tua (pangkal),
sedang pada varietas Emprit dari Pemalang dan Grand
Duke of Tuscany berasal dari batang tengah. Berdasar
pada data jumlah setek yang tumbuh tampaknya dosis
2,50 krad jumlah setek yang tumbuh berturut-turut
sebesar 57,80 %, 63,53 % dan dosis 5,00 krad setek
yang tumbuh masing-masing 53,13 % dan 59,53 %
masing-masing untuk dosis 7,50 krad jumlah setek yang
tumbuh masing-masing 40,2% dan 51,13 % merupakan
dosis yang optimal untuk irradiasi setek melati.
Selanjutnya dari tabel 2 menunjukkan bahwa
Jumlah daun setiap setek tertinggi dari ketiga varietas
adalah setek yang tidak diirradiasi, kemudian diikuti
dengan setek yang diirradisi dengan dosis 2,50 krad
jumlah daun setiap setek berturut-turt sebesar 3,87, 3,67
dan 3,67 masing-masing pada varietas Emprit dari
Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand Duke of
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Tuscany. Dosis 5,00 krad jumlah daun setiap setek
berturut-turt sebesar 3,67, 3,53 dan 3,47 masing-masing
pada variectas Emprit dari Pemalang, Pasuruan dan
varietas Grand Duke of Tuscany. Pada dosis 7,50 krad
terjadi  penurunan jumlah daun setiap setekmakin
sedikit yang tumbuh berturut—turut sebesar 2,33 %, 2,66
dan 2,33 ‘masing-masing pada varietas Emprit dari
Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand Duke of
Tuscany, Demikian pada dosis:;10,00 krad jumlah daun
setiap setek yang tumbuh hanya pada varietas Emprit
dari Pasuruan sebanyak 0,33 sedangkan varietas Emprit
dari Pemalang dan varietas Grand Duke of Tuscany
tidak tumbuh jumlah daun setiap setek sebanyak 0,00,
Tampaknya setiap daun setiap setek dari ketiga varietas
menurun sesuai dengan meningkatnya dosis irradiasi
- yang diberikan seperti yang terjadi pada jumlah setek
yang tumbuh. Meskipun dalam analisis sidik ragam
gabungan, dosis irradiasi tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun setiap setek, tetapi dalam analisis
terpisah menunjukkan ada perbedaan yang nyata antara
dosis yang diberikan terhadap jumlah daun setek. Hal
ini disebabkan makin tinggi dosis yang diberikan
jumlah setek yang tumbuh makin sedikit sehingga
menyebabkan jumlah daun setiap setek makin sedikit.
Dari ketiga varietas yang dirradiasi, jumlah daun setiap
setek dari setek yang diirradiasi pada masing-masing
dosis 2,50 sebesar 3,87, 3,67 dan 3,67 pada ketiga
varietas yaitu varetas Emprit dari Pemalang, Pasuruan
dan varietas Grand Duke of Tuscany.. Sedangkan dosis
5,00. Jumlah daun setiap setek berturut-turt sebesar
3,67, 3,53 dan 3,47 masing-masing pada varietas
Emprit dari Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand
Duke of Tuscany, tidak berbeda nyata jika
dibandingkan dengan dosis 0,00 krad atau kontrol
berturut-turut sebesar 4,67, 4,42 dan 4,33 masing-
masing pada varietas Emprit dari Pemalang, Pasuruan
dan varietas Grand Duke of Tuscany, akan tetapi
berbeda nyata jika dibandingkan dengan dosis 7,50 krad
berturut-turut sebesar 2,33, 2,66 dan 2,33 masing—
masing pada varietas Emprit dari Pemalang, Pasuruan
dan varietas Grand Duke of Tuscany. Untuk varietas
Emprit dari Pasuruan, jumlah daun setiap setek dari
setek yang diirradiasi pada dosis 10,00 krad jumlah
daun setiap setek sebanyak 0,33 berbeda nyata jika
dibandingkan dengan dosis 7,50 krad jumlah daun

setiap setek sebanyak 2,66, dosis 5,00 krad jumlah daun. ..
setiap setek sebanyak 3,53, dosis 2,5 krad jumlah daun

setiap setek sebanyak 3,67 dan dosis 0,00 krad (kontrol) =

jumlah daun setiap setek sebanyak 4,42

Data pengamatan pengaruh irradiasi terhadap
jumlah tunas yang tumbuh dan panjang tunas disajikan
pada tabel 4. Dari tabel tersebut tampak jumlah tunas
tertinggi dari ketiga varietas adalah setek yang
diirradiasi dengan dosis 0,00 krad (kontrol), 2,50 krad,
5,00 krad, 7,50 krad dan 10,00 krad. Jumlah tunas yang
tumbuh pada dosis 0,00 (kontrol) berturut-turut sebesar
1,36, 1,47 dan 1,57 masing-masins pada varietas Emprit
dari Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand Duke of
Tuscany, kemudian diikuti dengan setek yang diiradiasi
dengan dosis 2,50 krad jumlah tunas yang tumbuh
berturut-turut sebesar 0,93, 0,98 dan 1,04. Dosis 5,00
krad jumlah tunas yang tumbuhterjadi penuruan berturt-

!

turut sebesar 0,83, 0,97 dan 0,98 masing-masing pada
varietas Emprit dari Pemalang, Pasuruan dan varietas
Grand duke of Tuscany. Pada dosis 7,50 krad juga
terjadi penurunan jumlah tunas yang tumbuh berturut-
turut sebesar 0,76, 0,96 dan 0,76 masing-masing pada
varietas Emprit dari Pemalang, Pasuruan dan varietas
Grand Duke of Tuscany. Demikian juga pada dosis
10,00 krad jumlah tunas yang tumbuh hanya terjadi
pada varietas Emprit dari Pasuruan sebanyak 0,28
sedangkan varietas Emprit dari Pemalang dan varietas
Grand Duke of Tuscany banyak yang tidak tumbuh
sebanyak 0,00. Ini menunjukkan jumlah tunas yang
tumbuh menurun sesuai dengan meningkatnya dosis
irradiasi yang diberikan. Meskipun dalam analisis sidik
ragam gabungan, dosis irradiasi tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah tunas yang tumbuh, akan tetapi
dalam analisis terpisah menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata antara dosis yang diberikan jumlah setek
yang tumbuh. Hal ini disebabkan makin tinggi dosis

" yang diberikan jumlah setek yang tumbuh makin sedikit

sehiggga menyebabkan jumlah tunas yang tumbuh
makin sedikit. Dari ketiga varietas yang diiradiasi,
jumlah tunas yang tumbuh dari setek yang diirradiasi
dengan dosis 2,50 krad berturut-turut sebesar 0,93, 0,98
dan 1,04 masing-masing pada varietas Emprit dari
Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand Duke of
Tuscany. Dosis 5,00 krad terjadi penurunan jumlah
tunas yang tumbuh berturut-turut sebesar 0,83, 0,97 dan
0,98. Ini juga terjadi pada dosis 7,50 krad penurunan
jumlah tunas yang tumbuh berturut-turut sebesar 0,76,
0,96 dan 0,76 masing—masing pada varietas Emprit dari
Pemalang, Pasuruan dan varietas Grand Duke of
Tujcany tidak berbeda, akan tetapi berbeda nyata jika
dibanding dengan dosis 0,00 krad (tidak diirradiasi)
pada varietas Emprit dari Pemalang sebanyak 1,36,
varietqs Emprit dari Pasuruan 1,47 dan varictas Grand
Duke Tuscany 1,57. Untuk varietas Emprit dari
Pasuruan, setek yang diirradiasi dengan dosis 10,00
krad jumlah tunas yang tumbuh sebanyak 0,28 maka
jumlah ftunas yang tumbuh
dibandingkan dengan dosis 7,50 krad jumlah tunas yang
tumbuh sebanyak 0,96, dosis 5,00 krad jumlah tunas
yang tumbuh sebanyak 0,97, dosis 2,50 krad jumlah
tunas yang tumbuh sebanyak 0,98 dan dosis 0,00 krad
jumlah tunas yang tumbuh sebanyak 1,47.

Selanjutnya dari tabel 4 menunjukkan bahwa
panjang tunas tertinggi dari ketiga varietas adalah setek
yang diirradiasi dengan dosis 0,00 krad (kontrol),
2,50krad, 50,00 krad, 7,50 krad dan 10,00 krad. Panjang
tunas yang tumbuh pada dosis 0,00 atau kontrol
berturut-turut sebesar 3,47 cm, 3,67cm dan 3,84 cm
masing-masing  varietas Emprit dari Pemalang,
Pasuruan dan varietas Grand Duke of Tuscany,
kemudian diikuti dengan setek yang diirradiasi dengan
dosis 2,50 krad panjang tunas berturut-turut sebesar
2,96 cm, 2,97 cm dan 2,48 cm. Sedangkan dosis 5,00
krad panjang tunas yang tumbuh terjadi penurunan
berturut-turut sebesar 2,86 cm, 2,83 cm dan 2,08
masing-masing varictas Emprit dari Pemalang,
Pasuruan dan varietas Grand Duke of Tuscany.
Demikian pada dosis 7,50 krad terjadi penurunan
panjang tunas berturut-turut sebesar 1,73 cm, 1,78 cm
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dan 1,76 cm masing-masing varietas Emprit dari
Pemalang, Pasurvan dan varietas Grand Duke of
Tuscany. Sedangkan pada dosis 10,00 krad panjang
tunas hanya terjadi pada pada varictas Emprit dari
Pasurvan 1,23 cm dan pada varietas Emprit dari
Pemalang dan varietas Grand Duke of Tuscany panjang
tunas tidak ada hanya 0,00 cm. Tampaknya panjang
tunas dari ketiga varietas yang diiradiasi menurun
sesuai dengan meningkatnya dosis irradiasi yang
diberikan seperti yang terjadi pada jumlah setek yang
tumbuh. Meskipun dalam analisis sidik ragam
gabungan, dosis irradiasi tidak berpengaruh nyata
terhadap panjang tunas, akan tetapi dalam analisis
terpisah menunjukkan ada perbedaan yang nyata antara
dosis yang diberikan terhadap panjang tunas. Hal ini
disebabkan makin tinggi dosis yang diberikan jumlah
setek yang tumbuh makin sedikit sehingga
menyebabkan panjang tunas rata-rata makin sedikit.
Dari ketiga varietas yang diirradiasi, panjang tunas dari
setek yang diirradiasi dengan dosis 2,50 krad panjang
tunas pada varietas Emprit dari Pemalang sebanyak
2,96 cm, varietas Emprit dari Pasuruan sebanyak 2,97
cm dan varietas Grand Duke of Tuscany sebanyak 2,48
cm dan dosis 5,00 krad panjang tunas yang tumbuh
berturut-turut sebesar 2,86 cm, 2,83 cm dan 2,08 cm
masing masing pada varietas Emprit dari Pemalang,
Pasuruan dan varietas Grand Duke of Tuscany tidak
berbeda nyata, akan tetapi berbeda nyata jika dibanding
dengan dosis 0,00 krad (kontrol) panjang tunas pada
varietas Emprit. dari Pemalang sebanyak 3,47 cm,
varietas Emprit dari Pasuruan sebanyak 3,67 cm dan
varietas Grand Duke of Tuscany sebanyak 3,84 cm.
Dosis 7,50 krad panjang tunas yang tumbuh terjadi
penurunan berturut-turut sebesar 1,73, 1,78 dan 1,76
masing-masing pada varietas Emprit dari Pemalang,
Pasuruan dan varietas Grand Duke of Tuscany. Untuk
varietas Emprit dari Pasuruan, panjang tunas dari setek
yang diirradiasi dosis 10,00 krad dengan panjang tunas
1,23 cm tidak berbeda nyata jika dibanding dengan
dosis 7,50 krad panjang tunas 1,78 cm, akan tetapi
berbeda nyata jika dibanding dengan dosis 5,00 krad
panjang tunas 2,83 cm , dosis 2,5 krad panjang tunas
2,96 cm dan dosis 0,00 krad (kontrol) panjang tunas
3,67 cm.

Selanjutnya data pengamatan sifat "agronomi
galur MV2 varietas Emprit dari Pemalang dan Pasuruan
serta varietas Grand Duke of Tuscany disajikan pada
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tabel 5. Dari tabel tersebut tampak bahwa sifat
agronomi seperti panjang daun, lebar daun, bentuk
daun, warna daun, tipe bunga dan warna bunga secara
visual tidak ada perbedaan antara galur MV2 hasil
irradiasi yang tidak diiradiasi. Hal ini mungkin
disebabkan setek yang diiradiasi jumlah populasinya
kurang banyak dan MV2 sudah tidak terlihat adanya
kerusakan fisiologis . Kerusakan fisiologis terlihat pada
tanaman MV1 yang ditunjukan pada pengamanatan
yang disajikan pada tabel 2 dan tabel 4.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Dosis irradiasi berpengaruh terhadap pertumbuhan
setek dan dapat menurunkan jumlah setek yang
tumbuh dari varietas Emprit dari Pemalang dan
Pasuruan serta varietas Grand Duke of Tuscany.

2. Dosis irradiasi optimal pada varietas Emprit dari
Pemalang dan Pasuruan dan varietas Grand Duke of
Tuscany adalah dosis 2,50 — 7,50 krad

3. Pengamatan pada generasi MV2 dari setek melati
yang diirradiasi dengan dosis 2,50 - 7,50 krad
belum terlihat adanya peningkatan atau perubahan
sifat agronomi.
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Tabel 1. Analisis sidik ragam pengaruh irradiasi dan varietas melati terhadap jumlah daun
setiap setek pada umur 3 bulan setelah tanam.

Kuadrat Tengah Kuadrat Tengah
AU ber keragaman, db Jumlah setek yangg tumbuh | Jumlah daun seti.’fp setek

Dosis irradiasi 4 10,94%* 2,62 ns
Varietas 2 1,75 ns 0,98 ns
Ulangan Interaksi 2 1,69 ns 1,27 ns
DxV 8 1,38 ns 1,15 ns

Galat 28 0,96 0,74

Keterangan :

*) berbeda nyata pada P=0,005
ns= tidak berbeda nyata pada P=0,05

Tabel 2. Pengaruh irradiaasi terhadap jumlah setekyang tumbuh dan jumlah daun setiap setek pada 3
varietas melati yaitu varietas Emprit dari Pemalang, varietas Emprit dari Pasuruan dan
Grand Duke of Tuscany pada umur 3 bulan setelah tanam

g Jumlah setek yang tumbuh (%) Jumlah daun setiap setck
Iradiasi A B c A B C
0.00 krad 86,67 a 91,13 a 95,33 a 4,67 a 442 a 4,33 a

2.50 krad 57,80 b 55,33 b 63,53 b 3,87 ab 3,67 ab 3,67 ab
5.00 krad 33,13 be 52,20 be 59,53 b 3,67 ab 3,53 ab 3,47 ab
7.50 krad 40,20 ¢ 48,87 ¢ 51,13 b 2,66¢ 2,66 ¢ 233¢c
10.00 krad 0,00 8,67d 0,00 0,60 0,33d 0,00
KK (%) 3,82 4,35 4,21 5,26 6,68 2,94
Keterangan :

A = Varietas Emprit dari Pemalang

B = Varietas Emprit Pasuruan

C = varietas Grand Duke of Tuscany.
Angka pada kolom yang sama diikuti huruf kecil sama menunjukkan tidak ada beda pada P=0,05

Tabel 3. Analisis sidik ragam pengaruh irradiasi dan varietas melati terhadap jumlah tunas
dan panjang tunas setiap setek pada umur 3 bulan setelah tanam

Sumber Keragaman | Db Kuadrat Tengah Kuadrat Tengah
R Jumlah tunas yang tumbuh Panjang Tunas

Dosis irradiasi 4 3,94 ns 6,42 ns
Varietas 2 2,77 ns 5,04 ns
Ulangan 2 3,93 ns 6,59 ns

- Interaksi DxV 8 2,26 ns 3,64 ns

Galat 28 2,31 3,88
Keterangan :

ns = tidak berbeda nyata pada P = 0,05.

278



Tabel 4. Pengaruh Irradasi terhadap
Emprit dari Pemalang,
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Jumlah tunas dan panjang tunas pada 3 varietas melati yaitu
Pasuruan dan Grand Duke of Tuscany pada umur 3 bulan setelah

tanam,
Dosis Jumlah Tunas Panjang Tunas (cm)

Iradiasi A B C A B C
0,00 krad 1,36 a 1,47 a 1,57 a 3,47a 3,67a 3,842
2,50 krad 0,93b 0,98 b 1,04 b 2,96 b 2,97b 248b
5,00 krad 0,83b 0,97b 0,98 b 2,86 b 2,83b 2,08b
7,50 krad 0,76 b 0,96 b 0,76 b 1,73 ¢ 1,78 ¢ 1,76 ¢
10,00 krad 0,00 0,28 ¢ 0,00 0,00 1,23 ¢ 0,00

KX (%) 4,86 8,52 5,29 6,14 7,59 6,42

Keterangan : '

A = Varietas Emprit dari Pemalang
B = Varietas Emprit Pasuruan

C = Varietas Grand Duke of Tuscany
Angka Pada kolom yang sama

P=0,05

Tabel 5. Pengamatan sifat agronomi galur MV2 varietas Em

varietas Grand Duke of Tuscany

yang diikuti huruf kecil sama menunjukkan tidak ada beda pada

prit dari Pemalang dan Pasuruan dan

Varietas/ Panjang Daun | Lebardaun | Bentuk Warna Tipe Warna
Dosis iradiasi (cm) (cm) daun Daun Bunga Bunga

A. Pemalang

0,00 krad 6,8-92 48-6,5 Oval Hijau Single Putih

2,50 krad 6,6 -89 4,7-6,5 Oval Hijau Single Putih

5,00 krad 6,5-9,0 4,5-6,6 Oval Hijau Single Putih

7,50 krad 6,7-8,7 4,6 -6,4 Oval Hijau Single Putih
B. Pasuruan

0,00 krad 6,5-89 4,7-6,5 Oval Hijau Single Putih

2,50 krad 6,4-88 4,7-6,6 Oval Hijau Single Putih

5,00 krad 6,2-9,0 4,8-6,3 Oval Hijau Single Putih

7,50 krad 6,3-8,7 4,6 -6,4 Oval Hijau Single Putih
C. Grand Duke

of Tuscany

0,00 krad 7,5-9,0 6,7-17.8 Oval Hijau Tumpuk Putih

2,50 krad 7,3-9.2 6,8 -17,6 Oval Hijau Tumpuk Putih

5,00 krad - 7,2-89 6,5-175 Oval Hijau Tumpuk Putih

7,50 krad 7,6 —-8,7 6,6 -72 Oval Hijau Tumpuk Putih
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DISKUSI

ELSJE L. SISWORO

1. Tentang umur setek yang digunakan apakah
seragam ?

2. Menurut pengalaman tanaman bunga yang
menggunakan setek, bila setek umur muda cepat
tumbuh tetapi bunganya sedikit, bila setek tua
tumbuh lambat tapi bunganya banyak.

LILIK HARSANTI

1. Setek yang digunakan beragam diambil setek pakai,
tengah dan atas. ‘

2. Benar, tetapi yang telah dilakukan tidak terlalu tua,
tidak terlalu muda.

CARKUM

Selain pengaruh dosis radiasi, apakah terdapat
perbedan hasil dari pengaruh ukuran antara lain ukuran
panjang setek 15, 20, dan 25 cm (ukuran diameter
setek) ?

LILIK HARSANTI

Ukuran panjang setek 15 - 20 cm untuk
penanaman.  Dosis  sangat  berpengaruh  untuk
pertumbuhan/sifat agronomi. Ukuran diameter setek
tidak kami amati, yang diamati setek bangkai/cabang
tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda. Jadi kami tidak
mengamati mungkin di masa yang datang (selanjutnya)
akan kami amati.

INDAH ARASTUTI N,

Bagaimana cara untuk menguatkan keragaman
sifat agronomi mengingat semakin tinggi dosis radiasi
semakin menurun jumlah setek yang tumbuh ?

LILIK HARSANTI

Pengaruh radiasi/sinar radiasi pada tanaman
dicoba dengan berbagai dosis, jika yang diberi dapat
tumbuh dengan baik maka akan dapat dilihat dari
LD50. akan didapat dosis optimum.

Semakin tinggi dosis yang diberikan dapat
menyebabkan kerusakan fisiologis tetapi pada dosis
tertentu akan mendapat tanaman yang mati.
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